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I.​  Latar Belakang 

Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika ekonomi yang fluktuatif, perubahan 
pola konsumsi masyarakat, serta meningkatnya kompleksitas kebutuhan finansial 
menuntut individu dan pelaku usaha untuk memiliki literasi keuangan yang lebih baik. 
Pengelolaan keuangan bukan lagi sekadar mencatat pemasukan dan pengeluaran, 
tetapi menjadi pondasi penting dalam menjaga stabilitas, membangun keberlanjutan, 
serta mengambil keputusan strategis. 

Bagi individu, pengelolaan keuangan yang bijak berperan dalam menjaga 
ketahanan finansial pribadi, mempersiapkan kebutuhan jangka panjang, serta 
mengurangi risiko krisis akibat kurangnya perencanaan. Sementara bagi pelaku usaha 
dan UMKM, manajemen keuangan yang sehat menjadi faktor kunci dalam menjaga 
arus kas, mengelola risiko, dan memastikan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 

Melalui sesi talkshow bertajuk “Bijak Mengelola Keuangan”, Mitme Fest 
menghadirkan ruang diskusi yang mempertemukan perspektif praktisi dan pelaku 
industri. Diskusi ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang komprehensif, 
aplikatif, dan relevan dengan kondisi ekonomi saat ini. 

II.​ Tujuan Kegiatan 

Kegiatan ini diselenggarakan dengan tujuan untuk: 

1.​ Mendorong peningkatan literasi keuangan secara praktis dan kontekstual. 

2.​ Memberikan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang sehat, baik 
untuk kebutuhan pribadi maupun usaha. 

3.​ Menghadirkan perspektif kebijakan dan dukungan ekosistem keuangan yang 
relevan dengan kondisi saat ini. 



4.​ Membuka ruang interaksi langsung antara peserta dan narasumber untuk 
menjawab tantangan finansial yang dihadapi di lapangan. 

III.​ Tema dan Substansi Diskusi 

Tema Utama: 

Bijak Mengelola Keuangan 

Tema ini akan dibahas melalui sudut pandang praktisi keuangan, pelaku usaha, 
regulator, serta perwakilan industri untuk menghasilkan diskusi yang komprehensif 
dan aplikatif. 

IV.​ Bentuk dan Mekanisme Kegiatan 

Sesi ini akan dilaksanakan dalam format diskusi panel interaktif, tanpa 
penyampaian materi atau presentasi individu. Alur kegiatan sebagai berikut: 

1.​ Pembukaan oleh Moderator 

Moderator memperkenalkan tema dan narasumber, serta mengangkat isu 
utama yang relevan dengan kondisi ekonomi dan literasi keuangan saat ini. 

2.​ Diskusi Interaktif dengan Narasumber 

Diskusi berlangsung secara dialogis antara moderator dan narasumber. 
Moderator akan memandu percakapan dengan pertanyaan terarah yang 
menggali: 

●​ Praktik nyata dalam pengelolaan keuangan 

●​ Tantangan dan solusi yang pernah dihadapi 

●​ Perspektif kebijakan dan dukungan ekosistem 

●​ Strategi menjaga stabilitas dan pertumbuhan finansial​
 

3.​ Sesi Tanya Jawab Peserta 

Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan secara 
langsung. Narasumber akan memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman, 
keahlian, dan perspektif masing-masing. 

4.​ Cakupan Diskusi 

Diskusi diharapkan mencakup, namun tidak terbatas pada: 

●​ Prinsip dasar pengelolaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan 



●​ Strategi mengatur arus kas dan perencanaan keuangan jangka panjang 

●​ Tantangan umum dalam pengelolaan keuangan pribadi dan usaha 

●​ Peran kebijakan dan regulasi dalam meningkatkan literasi serta inklusi 
keuangan 

●​ Dukungan teknologi dan inovasi dalam membantu pengelolaan 
keuangan yang lebih efektif 

Pembahasan difokuskan pada solusi praktis yang relevan dan dapat 
diimplementasikan oleh peserta. 

Durasi total sesi: ± 60 menit 

●​ Diskusi moderator & narasumber: ± 40 menit 

●​ Tanya jawab peserta: ± 20 menit 

V.​ Target Peserta 

Kegiatan ini ditujukan bagi: 

●​ Mahasiswa dan profesional muda 

●​ Pelaku UMKM dan wirausaha 

●​ Komunitas entrepreneur 

●​ Masyarakat umum yang ingin meningkatkan literasi keuangan 

Peserta diharapkan memiliki ketertarikan terhadap pengembangan kapasitas 
diri, kewirausahaan, serta perencanaan keuangan jangka panjang. 

VI.​ Hasil yang Diharapkan 

Melalui sesi ini, diharapkan: 

●​ Peserta memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya 
pengelolaan keuangan yang bijak. 

●​ Peserta memperoleh strategi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari maupun dalam pengelolaan usaha. 

●​ Terbangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya literasi keuangan sebagai 
bagian dari pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 

VII.​ Peran dan Kontribusi Narasumber 



Narasumber diharapkan dapat: 

●​ Berpartisipasi aktif dalam diskusi panel yang dipandu moderator. 

●​ Membagikan pengalaman, praktik baik, serta pandangan profesional sesuai 
bidang masing-masing. 

●​ Memberikan jawaban yang aplikatif dan mudah dipahami oleh peserta. 

●​ Mendukung terciptanya suasana diskusi yang terbuka, reflektif, dan solutif. 

VIII.​ Penutup 

Talkshow “Bijak Mengelola Keuangan” diharapkan menjadi ruang dialog 
yang konstruktif dan bermakna, tidak hanya sebagai forum berbagi perspektif, tetapi 
juga sebagai momentum untuk memperkuat kesadaran kolektif mengenai pentingnya 
pengelolaan keuangan yang bijak dan berkelanjutan. 

Melalui diskusi yang interaktif dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan 
mampu memberikan wawasan yang relevan, aplikatif, serta mendorong peserta untuk 
mengambil langkah nyata dalam mengelola keuangan secara lebih disiplin dan 
strategis. Sinergi antara narasumber, moderator, peserta, serta dukungan mitra 
diharapkan dapat menciptakan ekosistem literasi keuangan yang lebih inklusif dan 
berdampak jangka panjang. 

Demikian Term of Reference ini disusun sebagai acuan pelaksanaan kegiatan. 
Besar harapan kami agar kolaborasi yang terjalin dapat memberikan kontribusi positif 
bagi peningkatan kapasitas masyarakat dan pelaku usaha dalam menghadapi 
tantangan ekonomi ke depan. 


	TERM OF REFERENCE (TOR) 
	Talkshow: Bijak Mengelola Keuangan 
	Mitme Fest 
	M Bloc Space, 24 April 2026 
	I.​ Latar Belakang 
	Dalam beberapa tahun terakhir, dinamika ekonomi yang fluktuatif, perubahan pola konsumsi masyarakat, serta meningkatnya kompleksitas kebutuhan finansial menuntut individu dan pelaku usaha untuk memiliki literasi keuangan yang lebih baik. Pengelolaan keuangan bukan lagi sekadar mencatat pemasukan dan pengeluaran, tetapi menjadi pondasi penting dalam menjaga stabilitas, membangun keberlanjutan, serta mengambil keputusan strategis. 
	Bagi individu, pengelolaan keuangan yang bijak berperan dalam menjaga ketahanan finansial pribadi, mempersiapkan kebutuhan jangka panjang, serta mengurangi risiko krisis akibat kurangnya perencanaan. Sementara bagi pelaku usaha dan UMKM, manajemen keuangan yang sehat menjadi faktor kunci dalam menjaga arus kas, mengelola risiko, dan memastikan pertumbuhan usaha yang berkelanjutan. 
	Melalui sesi talkshow bertajuk “Bijak Mengelola Keuangan”, Mitme Fest menghadirkan ruang diskusi yang mempertemukan perspektif praktisi dan pelaku industri. Diskusi ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang komprehensif, aplikatif, dan relevan dengan kondisi ekonomi saat ini. 
	II.​Tujuan Kegiatan 
	1.​Mendorong peningkatan literasi keuangan secara praktis dan kontekstual. 
	2.​Memberikan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan yang sehat, baik untuk kebutuhan pribadi maupun usaha. 
	3.​Menghadirkan perspektif kebijakan dan dukungan ekosistem keuangan yang relevan dengan kondisi saat ini. 
	4.​Membuka ruang interaksi langsung antara peserta dan narasumber untuk menjawab tantangan finansial yang dihadapi di lapangan. 
	1.​Pembukaan oleh Moderator 
	Moderator memperkenalkan tema dan narasumber, serta mengangkat isu utama yang relevan dengan kondisi ekonomi dan literasi keuangan saat ini. 
	2.​Diskusi Interaktif dengan Narasumber 
	Diskusi berlangsung secara dialogis antara moderator dan narasumber. Moderator akan memandu percakapan dengan pertanyaan terarah yang menggali: 
	●​Praktik nyata dalam pengelolaan keuangan 
	●​Tantangan dan solusi yang pernah dihadapi 
	●​Perspektif kebijakan dan dukungan ekosistem 
	●​Strategi menjaga stabilitas dan pertumbuhan finansial​ 
	3.​Sesi Tanya Jawab Peserta 
	Peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan secara langsung. Narasumber akan memberikan tanggapan berdasarkan pengalaman, keahlian, dan perspektif masing-masing. 
	4.​Cakupan Diskusi 
	Diskusi diharapkan mencakup, namun tidak terbatas pada: 
	●​Prinsip dasar pengelolaan keuangan yang sehat dan berkelanjutan 
	●​Strategi mengatur arus kas dan perencanaan keuangan jangka panjang 
	●​Tantangan umum dalam pengelolaan keuangan pribadi dan usaha 
	●​Peran kebijakan dan regulasi dalam meningkatkan literasi serta inklusi keuangan 
	●​Dukungan teknologi dan inovasi dalam membantu pengelolaan keuangan yang lebih efektif 
	Pembahasan difokuskan pada solusi praktis yang relevan dan dapat diimplementasikan oleh peserta. 
	Durasi total sesi: ± 60 menit 
	●​Diskusi moderator & narasumber: ± 40 menit 
	●​Tanya jawab peserta: ± 20 menit 
	VI.​Hasil yang Diharapkan 
	Melalui sesi ini, diharapkan: 
	●​Peserta memiliki pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak. 
	●​Peserta memperoleh strategi praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam pengelolaan usaha. 
	●​Terbangun kesadaran kolektif mengenai pentingnya literasi keuangan sebagai bagian dari pembangunan ekonomi yang berkelanjutan. 
	VII.​Peran dan Kontribusi Narasumber 
	Narasumber diharapkan dapat: 
	●​Berpartisipasi aktif dalam diskusi panel yang dipandu moderator. 
	●​Membagikan pengalaman, praktik baik, serta pandangan profesional sesuai bidang masing-masing. 
	●​Memberikan jawaban yang aplikatif dan mudah dipahami oleh peserta. 
	●​Mendukung terciptanya suasana diskusi yang terbuka, reflektif, dan solutif. 
	VIII.​Penutup 
	Talkshow “Bijak Mengelola Keuangan” diharapkan menjadi ruang dialog yang konstruktif dan bermakna, tidak hanya sebagai forum berbagi perspektif, tetapi juga sebagai momentum untuk memperkuat kesadaran kolektif mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang bijak dan berkelanjutan. 
	Melalui diskusi yang interaktif dan partisipatif, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan wawasan yang relevan, aplikatif, serta mendorong peserta untuk mengambil langkah nyata dalam mengelola keuangan secara lebih disiplin dan strategis. Sinergi antara narasumber, moderator, peserta, serta dukungan mitra diharapkan dapat menciptakan ekosistem literasi keuangan yang lebih inklusif dan berdampak jangka panjang. 
	Demikian Term of Reference ini disusun sebagai acuan pelaksanaan kegiatan. Besar harapan kami agar kolaborasi yang terjalin dapat memberikan kontribusi positif bagi peningkatan kapasitas masyarakat dan pelaku usaha dalam menghadapi tantangan ekonomi ke depan. 


